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This study aims to identify the characteristics of active smokers in 

West Sumatra Province in 2020 using binary logistic regression. The 

dependent variable in this study is smoking status (active smoker or 

non-smoker), while the independent variables analyzed include the 
highest level of education, per capita expenditure, gender, and 

homeownership. According to data from the Central Bureau of 

Statistics (BPS), the percentage of the population over 15 years old 

who smoke in Indonesia in 2020 was 28.69%, with monthly per 
capita expenditure on cigarettes amounting to 5.99%. This indicates 

that cigarettes have become a highly favored commodity, even 

surpassing basic foodstuffs. Additionally, data from the 2018 Basic 

Health Research (Riskesdas) recorded the prevalence of smoking-
related diseases, such as Acute Respiratory Infections (ARI) at 9.3%, 

heart disease at 1.5%, and hypertension at 34.11%. Despite the 

health risks of smoking being widely communicated, smoking 

consumption remains high, while the number of people quitting 
smoking is relatively low. According to Riskesdas 2018, the 

proportion of former smokers increased from 4% in 2013 to 5.3% in 

2018, while the proportion of non-smokers decreased from 66.6% to 

65.9% in the same period. Using binary logistic regression, this study 
analyzes how the independent variables education level, and per 

capita expenditure affect an individual's likelihood of being an active 

smoker. The results indicate that these variables significantly 

influence the likelihood of an individual being an active smoker. This 
study provides valuable insights for public health policy in designing 

more targeted smoking prevention programs, especially in West 

Sumatra Province, by considering the socio-economic characteristics 

that influence smoking behavior. 
Keywords: Smoking characteristics, cigarette consumption, binary logistic 

regression. 
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PENDAHULUAN 

Merokok merupakan kebiasaan yang memberikan dampak besar terhadap 

kesehatan individu dan masyarakat. Di Indonesia, prevalensi merokok terus 

meningkat meskipun banyak upaya untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya 

merokok. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, 
sekitar 28,69% dari penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 tahun merupakan 

perokok aktif. Konsumsi rokok telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

sebagian besar masyarakat, bahkan pengeluaran untuk rokok menjadi pengeluaran 

terbesar kedua setelah makanan dan minuman. Hal ini menunjukkan bahwa rokok 
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dianggap sebagai kebutuhan primer oleh banyak orang, meskipun diketahui 

memiliki risiko kesehatan yang tinggi, seperti penyakit jantung, kanker, dan 

gangguan pernapasan. 

Meskipun upaya pencegahan merokok telah dilakukan, berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas), prevalensi penyakit yang terkait dengan 

merokok masih sangat tinggi, seperti prevalensi ISPA (9,3%), penyakit jantung 

(1,5%), dan hipertensi (34,11%). Meskipun berbagai dampak kesehatan akibat 

merokok sudah disosialisasikan, tingkat konsumsi rokok tetap tinggi, sementara 

jumlah perokok yang berhenti relatif rendah. Riskesdas 2018 juga mencatat 

bahwa proporsi mantan perokok meningkat dari 4% pada tahun 2013 menjadi 

5,3% pada 2018, sedangkan proporsi bukan perokok mengalami penurunan dari 

66,6% pada tahun 2013 menjadi 65,9% pada tahun 2018. 

Provinsi Sumatera Barat termasuk daerah yang cukup tinggi untuk 

persentase perokok pada penduduk di atas 15 tahun. Pada tahun 2020, persentase 

perokok aktif di Sumatera Barat tercatat sebesar 30,08%, lebih tinggi dari rata-rata 

nasional. Pengeluaran per kapita sebulan untuk komoditas rokok di provinsi ini 

juga cukup signifikan, mencapai 7,13% setelah makanan dan minuman jadi. 

Meski sudah ada berbagai upaya untuk mengurangi konsumsi rokok, perokok di 

Sumatera Barat masih tetap berada di angka yang tinggi. Salah satu upaya 

pemerintah untuk menanggulangi hal ini adalah dengan mengeluarkan komitmen 

19 Kabupaten/Kota untuk membuat peraturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dan 

Pelarangan Iklan, Promosi, dan Sponsor (IPS) Rokok (Sundari, n.d.). Walikota 

Padang juga mengeluarkan Peraturan Nomor 46 Tahun 2017 tentang 

Penyelenggaraan Reklame, yang di dalamnya mengatur larangan reklame yang 

mengandung unsur produk tembakau. Kebijakan ini telah membuahkan hasil 

dengan Kota Padang memperoleh penghargaan Pastika Awya Pariwara dari 

Kementerian Kesehatan RI, sebagai penghargaan bagi daerah yang memiliki 

kebijakan dan implementasi larangan iklan rokok luar gedung (Sari, n.d.). 

Selama enam tahun terakhir, persentase perokok di Sumatera Barat berada 

di atas rata-rata nasional. Berdasarkan data Riskesdas, proporsi penduduk usia di 

atas 10 tahun yang merokok setiap hari juga mengalami peningkatan, dari 26,4% 

pada tahun 2013 menjadi 26,9% pada tahun 2018. Selain itu, prevalensi penyakit 

terkait merokok di Sumatera Barat juga tinggi, seperti prevalensi penyakit kanker 

sebesar 2,47% yang lebih tinggi dari rata-rata nasional sebesar 1,79%, prevalensi 

penyakit jantung sebesar 1,6%, dan prevalensi hipertensi sebesar 25,16%. 

Tingginya prevalensi penyakit yang berhubungan dengan kebiasaan merokok ini 

belum mampu menurunkan jumlah perokok di Sumatera Barat. 

Berdasarkan data ini, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi status perokok aktif di Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera 

Barat. Perilaku merokok dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk faktor sosial-

ekonomi dan demografis seperti tingkat pendidikan dan pengeluaran. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik perokok aktif di 

Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan metode regresi logistik biner. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan pola atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk tetap menjadi perokok aktif, yang nantinya dapat 

digunakan untuk merancang kebijakan pencegahan merokok yang lebih efektif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2020, dengan periode pencacahan bulan Maret 2020. Wilayah 

penelitian ini mencakup Provinsi Sumatera Barat, yang terdiri dari 19 

kabupaten/kota. Data yang digunakan adalah data yang mencakup penduduk 

dengan kategori umur di atas 15 tahun, dengan total responden sebanyak 

3.877.795 orang. 

Data 1 : 

Data 2 : 

 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis 

data sekunder yang menggunakan teknik regresi logistik biner untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi status perokok aktif di Provinsi Sumatera Barat 

pada tahun 2020. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk Provinsi Sumatera 

Barat yang berusia di atas 15 tahun berdasarkan data dari Susenas 2020. Sampel 

penelitian ini terdiri dari 3.877.795 responden yang mewakili tingkat pendidikan 

dan pengeluaran rumah tangga per kapita.. 

3. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari Susenas 2020 akan dianalisis menggunakan 

SPSS. Untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas dengan status perokok, 

digunakan regresi logistik biner. Model regresi logistik biner ini digunakan untuk 

memprediksi kemungkinan seseorang menjadi perokok aktif berdasarkan 

variabel-variabel yang mempengaruhi status perokok tersebut. Dalam regresi 

logistik biner, status perokok sebagai variabel dependen dikodekan menjadi dua 

kategori (1 untuk perokok aktif, 0 untuk bukan perokok), sementara variabel 

independen berupa data kategorik (pendidikan terakhir) dan data numerik 

(pengeluaran per kapita). 

4. Menjalankan Uji Regresi Logistik Biner 

Dalam melaksanakan analisis regresi logistik biner ini dilakukan kedalam 

beberapa tahapan seperti: Membangun model awal dengan memeriksa nilai -2 Log 

Likelihood untuk memahami seberapa baik model menangkap data, setelah itu 

evaluasi kekuatan model menggunakan ukuran seperti Negelkerke R Square, yang 
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menunjukkan seberapa besar model menelaskan variasi data. Lalu melihat 

signifikansi variabel dengan melakukan uji Wald untuk mengetahui prediktor 

yang signifikan. Setelah membangun model awal stetlah itu melakukan evaluasi 

model dengan menguji goodness-of-fit, untuk memastikan model sesuai dengan 

data. 

5. Interpretasi Hasil 

Hasil dari analisis regresi logistik biner akan menunjukkan odds ratio (OR) 

dari setiap variabel bebas, yang menggambarkan seberapa besar pengaruh masing-

masing faktor terhadap kemungkinan seseorang menjadi perokok aktif. Semakin 

besar nilai OR, semakin kuat pengaruh variabel tersebut terhadap status perokok. 

Hasil analisis juga akan diuji signifikansi statistiknya menggunakan nilai p-value, 

dengan batas signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan adalah data perbandingan jumlah perokok di Provinsi 

Sumatera Barat berdasarkan status pendidikan (<=SD, SMP, SMA, dan >SMA), 

dan data perbandingan jumlah perokok di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan 

pengeluaran per kapita (diatas rata-rata atau dibawah rata-rata).  

Pertama dilakukan analisis berupa uji logistik biner menggunakan SPSS. Uji 

ini dilakukan untuk melihat dan memodelkan hubungan antara satu variabel 

depennden biner (merokok atau tidak merokok), dengan satu atau lebih variabel 

independen (status pendidikan dan pendapatan per kapita). Selain itu logistik 

biner ini juga dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas kejadian dan juga 

untuk identifikasi faktor prediktif. 

Adapun yang pertama harus dilakukan adalah memindahkan data yang 

dimiliki ke SPSS, hal ini sangat penting agar SPSS dapat membaca data yang 

telah didapat dengan baik sehingga nantinya akan didapat hasil kesimpulan yang 

lebih baik dan akurat. Dari data yang telah didapat diatas dilakukan sedikit 

perubahan pada data. Pada variabel satu diberi nama Status_Rokok, yang dimana 

ini merupakan variabel dependen yang dipengaruhi, lalu diberikan value pada 

variabel ini untuk memudahkan hasil analisis. Diberikan value 0 untuk keterangan 

tidak merokok, dan value 1 untuk keterangan merokok. Hal ini juga dilakukan 

pada variabel independen lainnya yaitu pada variabel tingkat pendidikan, value 1 

untuk keterangan tingkat pendidikan <=SD, value 1 untuk keterangan SMP, value 

3 untuk SMA, dan value 4 untuk keterangan >SMA. Serta pada variabel 

pendapatan per kapita dengan value 0 untuk pendapatan perkapita dibawah rata-

rata, dan value 1 untuk pendapatan perkapita yang diatas rata-rata. Setelah 

dilakukan penginputan data tersebut, baru dapat dilakukan analisis menggunakan 

SPSS secara lebih mendalam. 

Langkah selanjutnya, dilakukan analisis antara hubungan status pendidikan 

dengan status merokok pada masyarakat Sumatera Barat. Adapaun langkahnya 

yaitu input data seperti berikut : 



Payana, S., Effendy, F., Andari, A., Tarigan, F. V., & Arnita, A / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

11(2.C), 113-122 

- 117 - 

 

 
Setelah menginput data sesuai dengan data yang dimiliki, selnajutnya 

dilakukan analisis regresi logistik binernya dengan cara klik menu Analyze, lalu 

pilih Regression, dan pilih Binary Logistic. Selanjutnya masukkan variabel 

Status_Rokok ke kotak dependent dan variabel Tingkat_Pendidikan ke kotak 

covariate (variabel independen ordinal). Selanjutnya dipilih untuk analisisnya 

menggunakan patokannya dari tingkat pendidikan SD agar didapat hasil 

kesimpulan yang tepat. Lalu, klik OK untuk SPSS mulai melakukan analisis. 

Adapun beberapa hasil interpretasi output yang diberikan SPSS adalah 

sebagai berikut : 

Dari hasil output yang diberikan SPSS diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa keseluruhan data mampu untuk menjelaskan 69,9% kebenaran dari 

klasifikasi data yang ada. 

 



Payana, S., Effendy, F., Andari, A., Tarigan, F. V., & Arnita, A / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

11(2.C), 113-122 

- 118 - 

 

Dari hasil output yang diberikan SPSS diatas, nilai -2 Log likelihood 

menyatakan bahwa semakin kecil nilaiinya, maka akan semakin baik. Namun, 

pada hasil yang didapat pada tabel diatas nilai -2 Log likelihood yang keluar 

menghasilkan nilai yang sangat besar, ini dikarenakan data yang sangat banyak, 

namun hal ini tidak terlalu memengaruhi pada data.  

Dari hasil output yang diberikan SPSS diatas merupakan tabel koefisien 

regresi, pada tabel diatas fokus saja pada kolom ”B”, ”Sig.”, dan Exp(B). Pada 

kolom B, merupakan nilai koefisien logistik untuk setiap tingkat pendidikan. Jika 

positif, berarti tingkat pendidikan tersebut meningkatkan probabilitas merokok 

dibandingkan referensi. Pada kolom Sig. jika < 0,05, pengaruh tingkat pendidikan 

signifikan terhadap status merokok, dan pada tabel nilai Sig. adalah 0. Pada kolom 

Exp(B), terdapat 3 variabel yang diuji, yaitu tingkat pendidikan 1,2, dan 3 (SMP, 

SMA, >SMA). Dari ketiga tingkat pendidikan tersebut terdapat 3 nilai yang 

berbeda dan menunjukan hubungan ketiga variabel tersebut dengan perbandingan 

tingkat pendidikan yang diuji (disini tingkat pendidikan yang dibandingkan adalah 

SD). Untuk tingkat pendidikan 1 (SMP), hasil menunjukan 1.438 hal ini berarti 

bahwa individu dengan tingkat pendidikan SMP memiliki kemungkinan 1,438 

kali lebih besar untuk menjadi perokok dibandingkan dengan individu 

berpendidikan ≤SD (kategori referensi). Dengan kata lain, mereka yang 

berpendidikan SMP memiliki peluang meningkat sekitar 43,8% untuk merokok 

dibandingkan dengan mereka yang hanya berpendidikan ≤SD. Untuk tingkat 

pendidikan 2 (SMA), hasil menunjukan 1.133 hal ini berarti bahwa individu 

dengan tingkat pendidikan SMA memiliki kemungkinan 1,133 kali lebih besar 

untuk menjadi perokok dibandingkan dengan individu berpendidikan ≤SD. 

Artinya, mereka yang berpendidikan SMA memiliki peluang meningkat sekitar 

13,3% untuk merokok dibandingkan dengan kelompok referensi. Dan terakhiir 

untuk tingkat pendidikan 3 (>SMA), hasil menunjukan 1.309 hal ini menunjukkan 

bahwa individu dengan tingkat pendidikan >SMA memiliki kemungkinan 1,309 

kali lebih besar untuk menjadi perokok dibandingkan dengan individu 

berpendidikan ≤SD. Dengan kata lain, individu ini memiliki peluang meningkat 

sekitar 30,9% untuk merokok dibandingkan dengan kategori referensi. 

Sehingga dapat diambil beberapa kesimpulan dari analisis regresi logistik 

biner dengan perbandingan status pendidikan dengan status merokok ini, seperti 

hasil menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari kategori ≤SD 

(termasuk SMP, SMA, dan >SMA) berhubungan dengan peningkatan peluang 

seseorang menjadi perokok. Semakin tinggi tingkat pendidikan, peluang tersebut 

tetap meningkat tetapi dengan pola yang bervariasi. Dan individu dengan 

pendidikan SMP memiliki peluang lebih besar untuk merokok dibandingkan 

dengan individu di kategori SMA dan >SMA,  dengan nilai Exp(B) = 1,438.  
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Jadi dari kesimpulan diatas sudah didapat bahwasannya tingkat pendidikan 

seseorang cukup berpengaruh terhadap kebiasaan merokok dengan persentasi 

akurasi sebesar 69,9%. Selanjutnya akan dilakukan perbandingan dengan cara 

yang hampir sama tapi dengan variabel independen yang berbeda. Yaitu variabel 

Pengeluaran per Kapita sebagai variabel independen dan status merokok sebagai 

variabel dependennya.  

Langkah pertama yaitu dilakukan penginputan data pada SPSS menjadi 

seperti berikut : 

 
Setelah menginput data sesuai dengan data yang dimiliki, selanjutnya 

dilakukan analisis regresi logistik binernya dengan cara klik menu Analyze, lalu 

pilih Regression, dan pilih Binary Logistic. Selanjutnya masukan variabel 

Status_Rokok ke kotak dependent dan variabel Pengeluaran_Per_Kapita ke kotak 

covariate (variabel independen ordinal). Selanjutnya dipilih untuk analisisnya 

menggunakan patokannya dari pendapatan per kapita dibawah rata-rata sebagai 

referensi agar didapat hasil kesimpulan yang tepat. Lalu, klik OK untuk SPSS 

mulai melakukan analisis. 

Adapun hasil analisis yang diberikan SPSS tidak jauh berbeda dari analisis 

sebelumnya. Yang membedakannya hanya pada tabel Variables in the Equation 

sebagai berikut ini 

Dari hasil output ini digunakan pendapatan rata-rata dibawah rata-rata 

sebagai referensi atau sebagai perbandingannya, sehingga ada beberapa hal yang 

dapat diambil interpretasinya dari tabel diatas. Nilai B adalah koefisien regresi 

logistik, yang menunjukkan hubungan logaritmik antara variabel independen dan 

peluang (odds) dari variabel dependen, jadi jika nilai B negatif, maka sebaiknya 

nilai Exp(B) adalah < 1, dan dari hasil di tabel hal ini sudah sesuai dan 

menunjukan kalau data sudah baik dan normal.  Selanjutnya Nilai S.E. yang kecil 

menunjukkan bahwa estimasi B stabil dan memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi. Selanjutnya ada nilai Wald, yaitu uji untuk mengukur signifikansi 

koefisien regresi (B), Nilai Wald yang besar menunjukkan bahwa variabel 

independen secara signifikan memengaruhi variabel dependen. Selanjutnya nilai 

Sig. jika < 0,05 maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Dan yang terakhir ada Exp(B). Exp(B) = 0,961 

menunjukkan bahwa individu dengan pengeluaran Diatas Rata-Rata memiliki 
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peluang merokok yang lebih kecil dibandingkan individu dengan pengeluaran 

Dibawah Rata-Rata. Secara kuantitatif, peluang merokok pada individu dengan 

pengeluaran Diatas Rata-Rata adalah sekitar 96,1% dari peluang individu dengan 

pengeluaran Dibawah Rata-Rata. Artinya, terjadi penurunan peluang sebesar 3,9% 

(100% - 96,1%) bagi individu dengan pengeluaran yang lebih tinggi. Sehingga 

walaupun hanya sedikit perbedaannya, pengeluaran per kapita teta memiliki 

hubungan negatif terhadap peluang merokok. Sehingga semakin tinggi 

pengeluaran seseorang, cenderung peluang untuk merokok menjadi lebih kecil.  

Jadi untuk Exp(B) = 0,961 menunjukkan bahwa individu dengan pengeluaran 

Diatas Rata-Rata memiliki peluang merokok yang lebih kecil dibandingkan 

individu dengan pengeluaran Dibawah Rata-Rata. Dan terakhir untuk Exp(B) = 

0,437 merepresentasikan peluang dasar (baseline odds) seseorang untuk merokok 

saat semua variabel independen bernilai nol. Peluang merokok pada kelompok ini 

adalah 43,7% dari peluang tidak merokok. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Individu dengan pengeluaran Dibawah Rata-Rata memiliki peluang lebih 

kecil untuk merokok dibandingkan peluang tidak merokok. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis regresi logistik biner yang dilakukan, ditemukan 

bahwa tingkat pendidikan dan pengeluaran per kapita memiliki pengaruh 

signifikan terhadap status merokok seseorang. Dalam analisis tingkat pendidikan, 

peluang merokok menurun pada individu dengan pendidikan yang lebih tinggi, 

yang ditunjukkan oleh nilai Exp(B) yang lebih kecil dari 1 pada tingkat pendidikan 

di atas SMA. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki pendidikan lebih 

tinggi cenderung memiliki kesadaran yang lebih baik terhadap risiko kesehatan 

akibat merokok. Sementara itu, pengeluaran per kapita juga menunjukkan 

pengaruh negatif terhadap status merokok, di mana individu dengan pengeluaran di 

atas rata-rata memiliki peluang merokok yang lebih rendah dibandingkan mereka 

yang berada di bawah rata-rata. Hasil ini konsisten dengan teori bahwa 

kemampuan finansial yang lebih besar sering kali diiringi oleh prioritas pada gaya 

hidup yang lebih sehat. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi 

dan tingkat pendidikan seseorang menjadi faktor penting dalam menentukan 

kebiasaan merokok. Implikasi dari temuan ini dapat digunakan untuk merancang 

kebijakan yang lebih efektif dalam mengurangi prevalensi merokok, misalnya 

melalui peningkatan akses pendidikan dan kampanye kesehatan yang difokuskan 

pada kelompok dengan tingkat pendidikan rendah dan pengeluaran yang lebih 

rendah. Dengan demikian, pendekatan yang lebih terarah dan berbasis bukti dapat 

membantu pemerintah untuk menekan angka perokok secara lebih signifikan. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting, namun diperlukan analisis 

lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap kebiasaan merokok, seperti lingkungan sosial, akses 

terhadap informasi kesehatan, atau pengaruh budaya. Penelitian lanjutan juga 

disarankan untuk menggunakan data longitudinal agar dapat melihat perubahan 

pola merokok dari waktu ke waktu. Selain itu, program intervensi kesehatan 

masyarakat yang lebih inklusif dan berbasis komunitas perlu diprioritaskan, 
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terutama bagi kelompok dengan tingkat pendidikan rendah dan pengeluaran 

terbatas, agar kesadaran akan bahaya merokok dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 
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